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Abstract

Horseshoe crab inhabit the Paluh Sembilang estuary. Information on the types of
horseshoe crab from that area is almost none. To understand the species of horseshoe
crabs present in the study area, a research has been conducted in April 2019. Samplings
were conducted in along the Paluh Sembilang, everyday for two weeks period. The
horseshoe crabs were caught using a mini trawl (mesh size 50 mm). Morphometrical and
meristical characteristics were analyzed descriptively. The horseshoe crabs sampled
were identified. There were 138 horseshoe crabs, (67 males and 71 females) and they
were consisted of two species, namely Tachypleus tridentatus (61 males and 66 females)
and Carcinoscorpius rotundicauda (6 males and 5 females). The morphological
characteristics of those species were as follown: T. tridentatus was large (33.08-34.89
cm), greenish gray colored. While C. rotundicauda was smaller (27.38-25.8 cm), dark
green to greenish brown colored. Relative growth pattern shown that in both species, the
growth of male is faster than that of the female.

Keywords : Tachypleus tridentatus, Carcinoscorpius rotundicauda, Horseshoe Crab,
Paluh Sembilang Estuary, Relative Growth.
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Abstrak

Mimi merupakan organisme yang mendiami daerah Muara Sungai Paluh Sebilang.
Namun informasi tentang mimi di daerah tersebut belum ada. Untuk
memahami/mengetahui jenis mimi yang ada di muara sungai Paluh Sembilang,
penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2019. Daerah pengambilan sampel
berada di sekitar pantai dan muara sungai Paluh Sembilang. Pengambilan sampel
mimi dilakukan setiap hari selama dua minggu. Mimi ditangkap menggunakan mini
trawl dengan mesh size 50 mm atau 2 inch dan mimi yang berada di pantai dapat di
pungut langsung menggunakan tangan. Karakteristik morfometrik dan meristik mimi
dianalisis secara deskriptif. Sampel mimi kemudian diidentifikasi. Terdapat 138 ekor
mimi (67 jantan dan 71 betina). Spesies mimi yang ditemukan terdiri dari dua spesies,
yaitu Tachypleus tridentatus (61 Jantan dan 67 betina) dan Carcinoscorpius
rotundicauda (6 Jantan dan 5 betina). Masing-masing dari setiap spesies memiliki
karakter morfologi yang berbeda. T. tridentatus memiliki ukuran tubuh besar (33,08-
34,89 cm) dengan warna abu-abu kehijauan. Sedangkan C. rotundicauda memiliki
ukuran tubuh kecil (27,38-25,8 cm) dengan warna hijau tua hingga coklat kehijauan. Pola
pertumbuhan relatif menunjukkan bahwa pertumbuhan jantan lebih cepat daripada
betina.

Kata Kunci : Tachypleus tridentatus, Carcinoscorpius rotundicauda, Mimi, Muara
Sungai Paluh Sembilang, Pola Pertumbuhan Relatif.
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PENDAHULUAN

Mimi merupakan hewan
Arthropoda yang dikenal sebagai living
fossils karena hanya mengalami sedikit
perubahan dari mimi yang ada sejak 500
juta tahun yang lalu. Saat ini mimi
diketahui memiliki banyak manfaat,
diantaranya adalah cairan tubuh mimi
yang dikenal sebagai Lymulus
Amoebacyte  Lysate  (LAL) dapat
digunakan sebagai tes endotoksin dalam
bidang farmasi. Selain itu mimi juga
memiliki  peranan  penting  dalam
penyeimbang rantai makanan, dimana
telur mimi menjadi sumber makanan bagi
burung pantai.

Muara Sungai Paluh Sembilang di
Desa Tapak Kuda berada di sebelah Utara
yang berbatasan langsung dengan perairan
Selat Malaka yang memiliki substrat
berupa lumpur ataupun lumpur berpasir.
Lumpur pada ekosistem mangrove di
muara Sungai Paluh Sembilang Desa
Tapak Kuda mengandung bahan
organik yang berasal dari hasil
dekomposisi  yang dilakukan  oleh
organisme makrobentos. Makrobentos
yang sering dijumpai di sekitar Muara
Sungai Paluh Sembilang Desa Tapak
Kuda adalah mimi. Mimi
sering dijumpai oleh nelayan sedang
merayap atau menguburkan diri dibagian
dasar lumpur.

Berdasarkan  informasi  yang
didapat dari salah satu nelayan di Desa
Tapak Kuda bahwa mimi sering
ditangkap dalam jumlah banyak, mimi
yang tertangkap akan dijual dalam
keadaan hidup ataupun dikonsumsi oleh
masyarakat ~ setempat, telur mimi
dimanfaatkan para nelayan sebagai umpan
untuk manangkap ikan sembilang.
Informasi lain mengenai mimi yaitu
jumlahnya yang semakin berkurang dalam
waktu beberapa tahun terakhir. Hal
tersebut dapat mengindikasikan bahwa
mimi terlalu sering ditangkap tanpa
memperhatikan jumlahnya serta kondisi
perairan di Desa Tapak Kuda diduga

sudah mengalami  perubahan  yang
mempengaruhi kehidupan mimi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April 2019. Lokasi penelitian
bertempat di Muara Sungai Paluh
Sembilang Desa Tapak Kuda Kecamatan
Tanjung Pura Kabupaten Langkat
Provinsi Sumatera Utara. Identifikasi
sampel ikan dilakukan di Laboratorium
Biologi Perairan Fakultas Perikanan dan
Kelautan Universitas Riau.

Bahan kimia yang digunakan
untuk  melarutkan  sedimen  yaitu
Hydrogen Peroksida, serta bahan kimia
yang digunakan untuk menganalisis
kualitas air yaitu: MnSQO,;, NaOH-KI,
H,SO,4, natrium  thiosulfat, amilum,
indikator pp dan larutan Na,CQOs.

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mini trawl dengan
panjang 5 m dan lebar 2 m (mesh size : 50
mm) sarung tangan, keranjang atau
ember, cool box, freezer, alat tulis dan
kamera.

Metode

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei,
dimana Muara Sungai Paluh Sembilang di
Desa Tapak Kuda sebagai lokasi
penelitian dan mimi hasil tangkapan
sebagai objek penelitian. Data yang
dikumpulkan berupa data primer. Data
primer yang dikumpulkan adalah jenis
mimi yang diidentifikasi di lapangan dan
di Laboratorium Biologi Perairan Fakultas
Perikanan dan Kelautan Universitas Riau
dengan menggunakan buku karangan
Sekiguchi (1988).

Prosedur
Penentuan Tempat Pengambilan Sampel
Penentuan tempat pengambilan
sampel menggunakan metode purposive
sampling, yaitu metode dimana penentuan
pengambilan sampel dengan
memperhatikan berbagai pertimbangan
kondisi di daerah penelitian yang
mewakili  kondisi  perairan.  Stasiun



pengambilan sampel dibagi menjadi dua
stasiun yang mewakili lokasi perairan
yang menjadi tempat penelitian, yaitu
Stasiun |  pada bagian pantai yang
terdapat ekosistem mangrove dan substrat
berlumpur yang menjadi aktivitas nelayan
untuk mencari mimi, dan Stasiun Il pada
bagian perairan Muara Sungai Paluh
Sembilang Desa Tapak Kuda. Hal ini
dikarenakan mimi sering dijumpai sedang
merayap di sekitar hutan mangrove dan
mimi juga sering tertangkap di Muara
Sungai Paluh Sembilang oleh nelayan
yang menggunakan jaring  untuk
menangkap ikan.

Pengambilan Sampel dan Penanganan
Sampel Mimi

Pegambilan sampel dilakukan
setiap hari sampai tidak dijumpai lagi
jenis mimi yang baru, sehingga akhirnya
secara keseluruhan semua jenis mimi
yang ada di perairan tersebut dapat
terambil. Penangkapan sampel mimi
dilakukan pada pukul 17.00-20.00 WIB,
dikarenakan mimi bersifat nocturnal (aktif
pada malam hari). Sampel mimi didapat
dengan cara ditangkap menggunakan alat
tangkap berupa mini trawl yang ditarik
oleh kapal nelayan dan juga dapat
dipungut langsung dari sekitar pantai
menggunakan tangan. Sampel mimi yang
telah didapat kemudian diidentifikasi
terlebin  dahulu lalu  ditimbang
menggunakan timbangan dan diukur
morfometrik pada mimi, mimi yang sudah
diukur morfometriknya kemudian di
lepaskan kembali ke habitatnya dengan
memberi tanda pada bagian Kkerapasnya
menggunakan cat minyak berwarna
kuning.

Dalam penanganan sampel mimi
lebih lanjut, mimi yang telah didapat dan
diketahui jenisnya dimasukkan ke dalam
wadah yang berisi air laut terlebih dahulu
agar mimi dapat bertahan hidup lebih
lama di luar habitatnya. lalu dimasukkan
perindividu ke dalam plastik klip dengan
ukuran yang sesuai. Kemudian setiap
sampel mimi yang didapat diberi label

yang memuat informasi tanggal dan
waktu pengambilan sampel dengan cara
diberi label menggunakan kain keras dan
ditulis  menggunakan  pensil  2B.
Kemudian sampel mimi yang sudah diberi
label dimasukkan ke dalam cool box yang
sudah berisi es batu dan di atasnya sudah
diletakkan handuk basah yang berguna
untuk melindungi sampel agar tidak
terkena langsung dengan es karena akan
dapat merusak sampel yang akan diteliti.
Setelah  itu  sampel dibawa ke
laboratorium dan dipindahkan kedalam
freezer untuk pengawetan.

Deskripsi dan Identifikasi

Mimi yang telah dipisahkan per
jenis diambil 6 ekor (3 jantan dan 3
betina) dari setiap jenisnya. Masing-
masing jenis dideskripsikan mulai dari
bagian  kepala  (prosoma),  perut
(ophistosoma) sampai ekor (telson).
Selanjutnya  dilakukan  pengukuran
morfometrik mimi yang merujuk pada
buku Sekiguchi (1988).

Gambar Sketsa Mimi

Untuk memperjelas karakter mimi
yang diidentifikasi, sebaiknya mimi yang
telah didapatkan difoto atau digambar/
dibuat sketsa dengan menggunakan kertas
kalkir (drawing paper) dan drawing pen
dengan cara sebagai berikut : kertas kalkir
diletakkan pada layar monitor lalu foto
mimi  dijiplak dengan menggunakan
pensil 2B. Setelah selesai kertas kalkir
dilepas dari monitor laptop dan karakter
detail mimi diperjelas dengan drawing
pen. Kemudian kertas kalkir diletakkan di
atas papan ujian. Untuk pembuatan sketsa,
kertas kalkir yang baru diletakkan di atas
kertas kalkir yang terdapat sketsa mimi
sebelumnya. Kemudian sketsa mimi
dijiplak dengan menggunakan drawing
pen dengan ukuran mata pena 0,2; 0,3;
0,5; 0,8 mm. Hasil sketsa mimi yang
digambar di scan kemudian dilampirkan.

Analisis Data
Data yang diperoleh berupa data
primer yaitu data yang dihasilkan dari



pengamatan dan pengukuran terhadap
sampel mimi yang disajikan dalam bentuk
tabel dan gambar, selanjutnya dianalisis
secara deskriptif. Untuk menentukan
spesies mimi yang dijumpai digunakan
buku “Biology of Horseshoe Crabs”
menurut Sekiguchi (1988) serta literatur
dari jurnal-jurnal yang mendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Desa Tapak Kuda merupakan
salah satu desa pesisir yang merupakan
sebuah perkampungan yang letaknya jauh
dari pusat kota. Desa ini berada di
Wilayah Pantai Timur Sumatera Utara
yang berbatasan langsung dengan Selat
Malaka. Potensi  pengembangan di
Wilayah Timur Sumatera Utara adalah
penangkapan, pengolahan, budidaya laut,
budidaya tawar, budidaya tambak dan
budidaya perairan umum. Daerah perairan
Tapak Kuda sendiri terdapat ekosistem
mangrove dan muara sungai yang menjadi
habitat bagi banyak organisme yang
mendiami  ekosistem  tersebut salah
satunya yaitu mimi. Mimi tersebut
biasanya terdapat di daerah pantai yang
ditumbuhi mangrove dan sering berenang
di muara sungai hingga ke laut.
Masyarakat biasanya mengambil mimi
tersebut dengan menggunakan jaring jenis
mini trawl dan mimi yang berada di pantai
dapat di pungut langsung menggunakan
sarung tangan. Mimi sering dijual dalam
keadaan hidup ataupun dikonsumsi, telur
mimi biasanya dimanfaatkan para nelayan
sebagai umpan untuk manangkap ikan
sembilang.  Selain  itu,  sebagian
masyarakat juga menjadikan kerapas
mimi sebagai hiasan di dinding rumah
mereka.

Perolehan Sampel

Sampel mimi diambil dari Muara
Sungai Paluh Sembilang Desa Tapak
Kuda. Sampel diambil setiap hari sampai
tidak ada lagi jenis mimi baru yang
dijumpai. Kondisi lingkungan  seperti
keadaan pasang surut yang terjadi di laut
yang dipengaruhi oleh siklus bulan, selain

itu keadaan cuaca juga setiap harinya
berbeda-beda sehingga jumlah sampel
yang diperoleh juga berbeda jumlahnya.
Jumlah sampel yang diperoleh selama
penelitian berjumlah 138 ekor mimi.
Sampel mimi jantan terdiri dari 67 ekor
sedangkan mimi betina terdiri dari 71
ekor. Perbedaan jumlah sampel yang
didapatkan ini dipengaruhi oleh berbagali
faktor, salah satunya faktor lingkungan
pada saat pengambilan sampel mimi.

Faktor lingkungan yang
menyebabkan hasil tangkapan yang
berbeda yaitu kondisi siklus bulan yang
setiap harinya berbeda. Siklus bulan
sangat berpengaruh terhadap pasang surut
yang tejadi dilaut. Yulianda (2009)
menyatakan bahwa pasang tertinggi
biasanya terjadi saat bulan penuh atau
bulan baru, sedangkan pasang terendah
terjadi saat bulan seperempat atau tiga
perempat. Pasang surut memberikan
pengaruh terhadap kehidupan biota laut
khususnya yang hidup di wilayah pantai
(Yulianda, 2009). Siklus pasang surut
yang terjadi di zona intertidal akan
mempengaruhi tingkat keragaman biota
(biodiversitas) di  wilayah intertidal
tersebut, hal ini diakibatkan oleh
perbedaan faktor lingkungan yang secara
fisik mempengaruhi tipe habitat dan
karakteristik Kkhusus dari biota yang
mendiami wilayah intertidal. Zimecki
(2006) menyatakan bahwa perubahan
sistem hormonal pada phylogenesis
seperti pada insekta dan vertebrata tingkat
rendah dipengaruhi oleh siklus bulan yang
mana pelepasan neurohormone diduga
dipacu oleh radiasi elektromegnetik atau
tarikan gravitasi dari bulan. Biota-biota
yang hidup di zona pasang surut
(intertidal) membutuhkan adaptasi khusus
agar dapat bertahan hidup dalam kondisi
lingkungan yang cukup ekstrim. Untuk
lebih  jelasnya jumlah mimi yang
tertangkap berdasarkan siklus bulan setiap
hari selama penilitian dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Perolehan Sampel Mimi Berdasarkan Siklus Bulan

Keterangan :
Kl : Kuarter Pertama SP : Setengah Purnama
Selain perbedaan jumlah

tangkapan secara umum, pada Gambar 5
dapat dilihat perbedaan jumlah mimi
jantan dan betina yang diperoleh setiap
hari. Jumlah mimi jantan dan betina yang
diperoleh selama penelitian hampir sama.

P : Purnama

Total jumlah mimi jantan yang diperoleh
adalah 67 ekor sedangkan jumlah mimi
betina adalah 71 ekor. Untuk lebih
jelasnya jumlah tangkapan mimi jantan
dan betina dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perolehan Sampel Mimi Jantan dan Betina Selama Penelitian

Keterangan :
Kl : Kuarter Pertama

Perbandingan jumlah mimi jantan
dan betina yang hampir sama ini diduga
disebabkan oleh pengaruh lingkungan,
kondisi siklus bulan dan sifat dari mimi itu
sendiri. Mimi jantan dan betina memang
selalu bergandengan dan dikenal sebagai
hewan yang setia. Hal ini sesuai dengan
Nurlaily dalam Fitria (2010) vyang
menyatakan bahwa mimi betina selalu
diikuti oleh mimi jantan pada saat
bermigrasi ke pantai untuk bertelur.

SP : Setengah Purnama

P : Purnama

Biasanya mimi jantan naik ke punggung
betina dan berpegangan pada sisi dorsal
kerapas. Setelah melakukan pemijahan
pasangan belangkas atau mimi kembali
kelaut.

Barlow dalam Mulya (2004)
menyatakan bahwa musim pemijahan
mimi berhubungan erat dengan keadaan
pasang surut dan fase bulan. Keadaan dan
waktu migrasi paling banyak ditemukan
pada saat pasang tertinggi dan perbani di



malam hari selama bulan baru dan bulan
purnama. Hal ini dipertegas oleh Barlow
dalam Santoso (1992) menyatakan bahwa
pasang surut merupakan faktor utama
yang mempengaruhi musim pemijahan
mimi, sedangkan faktor lainnya adalah
siklus bulan dan kondisi lingkungan.

Identifikasi Mimi

Sampel mimi yang telah diperoleh
pada  saat  penelitian  kemudian
diidentifikasi.  Identifikasi  dilakukan
dengan melakukan pengamatan secara
morfologi, pengukuran morfometrik pada
mimi tersebut. Pengukuran morfometrik
terdiri dari 23 karakter yang mengacu
pada (Sekiguchi, 1988).

Langkah  untuk identifikasi
pertama dilakukan dengan
pengelompokan karakter-karakter mimi
berdasarkan pengamatan dan perhitungan
morfometrik dan meristiknya.
Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan dari 138 ekor mimi yang
diamati terdapat perbedaan karakter-
karakter morfometrik dan meristik yang
diamati yaitu ukuran dan warna tubuh,
ukuran dan bentuk capit kaki jalan
pertama dan kedua, jumlah duri marjinal
yang terdapat pada opistosoma, struktur
dan bentuk telson. Duri pada bagian
prosoma memiliki bentuk dan jumlah
yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil pengamatan
yang telah dilakukan dan melihat dari
karakter-karakter mimi yang sudah
diamati terhadap 138 ekor sampel mimi
yang diperoleh dari Muara Sungai Paluh
Sembilang menunjukkan ciri yang sama
dengan spesies Tachypleus tridentatus dan
Carcinoscorpius rotundicauda, sehingga
berdasarkan hasil penelitian ditemukan
dua spesies. Penentuan spesies mimi yang
ditemukan ini mengacu pada kunci
identifikasi menurut Sekiguchi (1988) dan
Yamasaki (1988).

Berdasarkan kunci identifikasi
menurut buku panduan Sekiguchi (1988)
tersebut mimi T. tridentatus memiliki
taksonomi sebagai berikut :

Filum : Arthropoda

Sub Filum : Chelicerata

Kelas : Meristomata

Sub Kelas : Xiphosura

Ordo : Xiphosurida

Super Famili  : Limulacea

Famili : Tachypleinae

Genus : Tachypleus

Spesies : Tachypleus tridentatus

Sedangkan mimi C. rotundicauda
memiliki taksonomi sebagai berikut :

Filum : Arthropoda
Sub Filum : Chelicerata
Kelas : Meristomata
Sub Kelas : Xiphosura
Ordo : Xiphosurida
Super Famili  : Limulacea
Famili : Tachypleinae
Genus : Carcinoscorpius
Spesies : Carcinoscorpius
rotundicauda
Mimi yang telah diidentifikasi
tersebut  termasuk  kedalam  famili

Tachypleinae, genus Tachypleus dan
Carcinoscorpius, spesies T. tridentatus
dan C. rotundicauda. Sekiguchi (1988)
menyatakan bahwa mimi jenis Tachypleus
tridentatus banyak dijumpai di perairan
estuaria hampir merata diseluruh perairan
Indonesia. Ubaidillah et al. (2013)
menyatakan bahwa mimi jenis C.
rotundicauda dapat ditemukan di perairan
yang tenang dan dangkal bersubstrat
lumpur, serta dapat juga ditemui di muara
sungai.

Mimi T. tridentatus ditemukan
lebih banyak dari mimi C. rotundicauda.
T. tridentatus yang ditemukan berjumlah
127 ekor, dimana jantan berjumlah 61
ekor dan betina 66 ekor. Sedangkan mimi
C. rotundicauda yang ditemukan hanya
berjumlah 11 ekor, dengan jantan
berjumlah 6 ekor dan betina 5 ekor. Hal
ini dikarenakan pada daerah pantai dan
Muara Sungai  Paluh  Sembilang
merupakan daerah yang memiliki sedikit
lumpur, yang mana pada habitat seperti itu
kurang cocok bagi mimi C. rotundicauda.
Mulya (2004) menyatakan bahwa



mangrove dengan substrat berlumpur
tebal merupakan habitat dengan sumber
makanan yang disukai oleh mimi jenis C.
rotundicauda.

Mimi C. rotundicauda sering
dijumpai  memendamkan diri di dalam
lumpur, sedangkan mimi T. tridentatus
lebih suka berada di dalam air atau
berenang. Hu et al. (2011) menyatakan
bahwa mimi C. rotundicuda menjadi
minoritas karena kalah dari mimi T.
tridentaus dalam kompetisi
memperebutkan makanan dan adaptasi
terhadap kondisi lingkungan.
Kemungkinan yang lain adalah karena
lingkungan di sekitar pantai dan muara
sungai  Paluh  Sembilang  kurang
mendukung bagi habitat mimi C.
rotundicauda.

Karakter Meristik Mimi

Berdasarkan hasil pengamatan
dan identifikasi yang telah dilakukan
terhadap karakter-karakter mimi tersebut
diketahui bahwa bentuk kerapas prosoma
pada kedua mimi yang ditemukan
memiliki prosoma yang berbeda. Pada
mimi  T. tridentatus, prosoma bulat
mencembung, tinggi dan terdapat duri
yang terlihat jelas seperti tanduk pada
sekitaran mata, sedangkan pada mimi C.
rotundicauda memiliki kerapas yang lebih
datar dan rendah, duri-duri pada bagian
prosoma juga lebih kecil dan hanya
bergerigi.

Kerapas ophistosoma terdapat
duri marjinal yang tersebar di daerah
cardiac. Duri marjinal berjumlah enam
pasang yang memiliki ukuran yang
berbeda pada setiap jantan dan betina.
Pada mimi T. tridentatus jantan, duri
marjinal 1-VI memiliki ukuran yang sama
panjang, sedangkan betina hanya panjang
pada duri marjinal I-111 saja, pada duri V-
VI mengalami degenerasi atau semakin
kecil dan pendek. Pada duri marjinal mimi
C. rotundicauda jantan dan betina relatif
sama dan semakin kebawah semakin
mengecil.

Telson pada mimi T. tridentatus
berukuran pendek dan melebar pada
pertengahan telson, pada permukaan
telson terdapat duri halus atau bergerigi,
sedangkan telson pada mimi C.
rotundicauda berukuran lebih panjang
dari bagian prosmoa dan ophistosoma dan
tidak terdapat sedikitpun duri halus atau
polos.

Apendiks (kaki jalan) ke-1 dan
ke-2 mimi jantan dan betina memiliki
bentuk yang berbeda, pada kaki jalan
jantan memiliki bentuk yang bulat dan
terlihat seperti otot, sedangkan pada kaki
jalan betina memiliki bentuk ramping
yang sama dengan bentuk kaki jalan
lainnya. Bagian pangkal kaki jalan
ditumbuhi bulu-bulu halus yang panjang.

Karakter Morfometrik Mimi

kisaran panjang total (P Total)
mimi T.tridentatus jantan yang ditemukan
yaitu berkisar 24-43 cm dengan rata-rata
33,08 cm, sedangkan pada betina kisaran
panjang totalnya yaitu 23-45cm dengan
rata-rata 34,89 cm. Pada mimi C.
rotundicauda jantan memiliki kisaran
panjang total yaitu 26-28,5 cm dengan
rata-rata 27,38 cm, sedangkan pada betina
kisaran panjang totalnya yaitu 24-28 cm
dengan rata-rata 258 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa mimi  memiliki
kisaran panjang pada mimi jantan lebih
rendah dibandingkan mimi betina. Zadeh
et al. (2011) menyatakan bahwa ukuran
tubuh mimi dipengaruhi oleh kepadatan
populasi, ketersediaan pangan, dan
pengaruh kondisi lingkungan. berdasarkan
Penelitian yang telah dilakukan oleh
Chatterji et al. (2000) diperoleh hasil
bahwa pertambahan panjang dan lebar
karapas dipengaruhi oleh ketersediaan
pakan dan kepadatan populasi. Mimi
memiliki ukuran karapas yang berbeda
pada habitat yang berbeda seperti karapas
mimi yang ada di Malaysia memiliki
karapas yang lebih besar dibandingkan
dengan karapas yang ada di India dan
Thailand. Kepadatan populasi, umur,
ketersediaan pangan, dan pengaruh



kondisi lingkungan mempunyai hubungan
yang signifikan dengan perubahan
dimensi tubuh mimi.

Pola Pertumbuhan Relatif Mimi dari
Muara Sungai Paluh Sembilang

Mimi memiliki pola pertumbuhan
yang dapat kita lihat dari beberapa
karakter-karakter morfometrik yang sudah
diukur. Pola pertumbuhan relatif mimi T.
Tridentatus yang didapatkan dari perairan
muara sungai Paluh Sembilang dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hubungan Panjang Kerapas
Prosoma dengan Berat Mimi T.
tridentatus Jantan dan Betina

Sedangkan pola pertumbuhan
relatif mimi C. rotundicauda yang
didapatkan dari perairan muara sungali
Paluh Sembilang dapat dilihat pada
Gambar 8.

BM/PKP O,
500 R? =0,9082
450 ]
400 " R?=0,8329

350 .
— 300 /
250 *
= /
= 200 e

150 g

4 ------ Power (BM B (gr))

= BM B (gr)
® BMJ (gr)
1 ;
0o P

50
o

Power (BMJ (gr))

0 5 10 15 20
PKP (cm)

Gambar 8. Hubungan Panjang Kerapas
Prosoma dengan Berat mimi C.
rotundicauda Jantan dan Betina

Pola  pertumbuhan  karakter
morfometrik mimi T. tridentatus dan
C. rotundicauda jantan dan betina adalah
berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Sekiguchi, 1988) menyatakan bahwa
mimi betina memiliki karapas yang lebih

panjang dibandingkan yang jantan.
Chatterji  dalam  Rubiyanto  (2012)
menyatakan bahwa Pertambahan lebar
karapas pada mimi berhubungan dengan
pertambahan umur mimi, di mana
semakin tua umur mimi maka lebar
karapas semakin bertambah.

Hasil penelitian ini menunjukkan
pola pertumbuhan relatif mimi T.
tridentatus dan C. rotundicauda jantan dan
betina yang diperoleh dari Muara Sungali
Paluh Sembilang Desa Tapak Kuda
Kabupaten Langkat ~ menunjukkan
perbedaan. Karakter mimi yang memiliki
status allometrik (+) positif artinya
karakter yang diukur lebih  cepat
pertumbuhannya daripada pertumbuhan
panjang kerapas prosoma. Allometrik (-)
negatif artinya karakter yang diukur lebih
lambat pertumbuhannya daripada
pertumbuhan panjang kerapas prosoma.
Sedangkan isometrik artinya karakter
yang diukur sebanding pertumbuhannya
daripada pertumbuhan panjang kerapas.

Kualitas Air

Kualitas perairan yang diukur
terdiri dari beberapa parameter yaitu fisika
(suhu, kecerahan, kedalaman), parameter
kimia (pH, oksigen terlarut,
karbondioksida bebas, salinitas). Beberapa
parameter tersebut berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup organisme mimi.
Kurang optimalnya kualitas air akan
mengakibatkan organisme mengalami
gangguan seperti nafsu makan menurun,
terhambatnya proses pertumbuhan dan
mudah terserang penyakit (Effendi, 2003).
Pengukuran kualitas air ini dilakukan pada
hari pertama dan hari terakhir penelitian.

Hasil pengukuran suhu di Muara
Sungai Paluh Sembilang berkisar 28°C-
30°C. Pengukuran kecerahan di Muara
Sungai Paluh Sembilang yang diperoleh
yaitu 34 cm di awal dan 30 cm di akhir
penelitian. Kedalaman yang diperoleh
selama penelitian adalah 250 cm. Hsu
dalam Rubiyanto (2012) menyatakan
bahwa mimi banyak tertangkap pada
kedalaman di bawah 10 m. Untuk



Penentuan jenis substrat  dilakukan
berdasarkan ukuran partikel sedimen
penyusunannya. Sehingga dapat

diketahui bahwa kandungan sedimen
pada Stasiun | (pantai) 57,36 % pasir
dan lumpur 42,63 %, sedangkan pada
Stasiun 1l (muara sungai) memiliki
kandungan sedimen 34,52 % pasir dan
lumpur 65,47 %. Hasil pengamatan pH di
Muara Sungai Paluh Sembilang selama
penelitian yaitu 8. Nilai pH tersebut
menyatakan bahwa perairan Muara
Sungai Paluh Sembilang masih bersifat
normal untuk mendukung kelangsungan
hidup mimi.  Pengukuran kadar oksigen
terlarut di Muara Sungai Paluh Sembilang
selama penelitian yaitu 4,7 mg/L diawal
dan 4,6 mg/L diakhir penelitian. Kadar
oksigen terlarut di berfluktuasi namun
masih mendukung kehidupan mimi. Hasil
pengukuran karbondioksida bebas di
Muara Sungai Paluh Sembilang selama
penelitian yaitu 6,59 mg/L di awal dan
589 mg/L di akhir penelitian. Tinggi
rendahnya karbondioksida bebas di
perairan dapat dipengaruhi oleh terjadinya
proses fotosintesis dan respirasi oleh
organisme akuatik. Sedangkan salinitas
yang didapat selama penelitian di muara
sungai Paluh Sembilang Desa Tapak
Kuda yaitu berkisar 15%o. salinitas yang
didapat tergolong masih mendukung
untuk kehidupan mimi. Nolan and Smith
dalam Rubiyanto (2012) menyatakan
bahwa salinitas sebesar 27%o tergolong
optimal bagi kehidupan mimi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Mimi yang tertangkap di muara
sungai Paluh Sembilang terdiri dari 138
ekor (67 jantan dan 71 betina). Mimi
tersebut  terdiri dari dua spesies, yaitu
Tachypleus tridentatus (61 jantan dan 66
betina) dan Carcinoscorpius rotundicauda
(6 jantan dan 5 betina).

T. tridentatus memiliki ukuran
tubuh besar (33,08-34,89 cm) dengan
warna abu-abu kehijauan. Ukuran jantan
lebih kecil dari betina. Jumlah duri
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marjinal pada jantan relatif sama dari duri
ke I-VI, sedangkan duri marjinal pada
betina hanya terlihat pada bagian duri 1,11
dan I, duri ke IV-VI mengalami
degenerasi atau semakin memendek. Pada
bagian prosoma terdapat 3 duri kecil
seperti tanduk. Telson pada spesies ini
sangat bergerigi.

C. rotundicauda memiliki ukuran
tubuh kecil (27,38-25,8 cm) dengan warna
hijau tua hingga coklat kehijauan. Ukuran
jantan lebih kecil dari betina. Jumlah duri
marjinal ke I-VI pada jantan dan betina
relatif sama. Telson pada spesies ini tidak
bergerigi dan lebih panjang dari bagian
tubuhnya.
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